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Abstrak - Artikel ini menyajikan ulasan kritis terhadap buku "The Living 80/20 Way" karya Richard Koch, yang
mendalam dalam mengeksplorasi konsep Pareto atau hukum 80/20. Berakar dari observasi distribusi kekayaan
oleh Vilfredo Pareto, buku ini tidak hanya membahas aspek teoritis, tetapi juga memberikan contoh konkret untuk
menggambarkan penerapan prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Penekanan utama adalah pada strategi
praktis fokus pada 20% upaya yang menghasilkan 80% hasil, dan bagaimana hal ini dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dalam berbagai konteks, seperti manajemen bisnis, ekonomi, dan produktivitas pribadi. Artikel ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif untuk merenungkan implikasi filosofis dari konsep Pareto
terhadap kehidupan sehari-hari. Melalui analisis mendalam dan contoh kasus yang dibahas dalam buku, artikel
ini menawarkan wawasan yang berharga bagi pembaca yang tertarik mengoptimalkan potensi optimal dalam
berbagai aspek kehidupan. Dengan pendekatan yang holistik, penulis mengajak pembaca untuk
mempertimbangkan pilihan prioritas yang bijak dan menerapkan Kiat tersebut sebagai panduan menuju harmoni
hidup yang lebih baik.

Kata Kunci: Efektivitas, Efisiensi, Filosofis, Pareto, Prinsip 80/20, Produktivitas.

Abstract - This article presents a critical review of the book "The Living 80/20 Way" by Richard Koch, delving
into the exploration of the Pareto concept or the 80/20 principle. Rooted in Vilfredo Pareto's observations on
wealth distribution, the book not only discusses theoretical aspects but also provides concrete examples to
illustrate the application of this principle in everyday life. The primary emphasis lies on practical strategies
focusing on the 20% effort that yields 80% results, and how this can enhance efficiency and effectiveness in
various contexts, such as business management, economics, and personal productivity. This article employs a
qualitative descriptive research method to reflect on the philosophical implications of the Pareto concept on daily
life. Through in-depth analysis and case examples discussed in the book, the article offers valuable insights for
readers interested in optimizing their optimal potential in various aspects of life. With a holistic approach, the
author encourages readers to consider wise priority choices and apply these tips as a guide towards a better life
harmony.
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PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa Indonesia terdiri dari kemampuan mendengar, berbicara, menulis, dan
membaca. Keempat keterampilan ini saling berkaitan satu dengan yang lain dan menciptakan fondasi yang kokoh
untuk komunikasi yang efektif. Istilah menyimak dalam keterampilan Bahasa Indonesia sering kali merujuk pada
kemampuan mendengarkan dan memahami informasi secara cermat, namun demikian pemahaman lebih
mendalam tentang keterampilan menyimak mengungkap perbedaan esensial dalam pendekatan dan prosesnya.
Keterampilan membaca dan menulis, dalam studi ini penting dalam pembentukan pemahaman, analisis, dan
ekspresi yang kuat. “Menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai media penyampai (Tarigan, 1986:15)”. Menulis juga dapat diartikan sebagai ruang untuk
mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, atau pikiran dan perasaan, sedangkan Membaca adalah
proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui bahasa tulis (Tarigan 2008:7)”. Satu hal yang membuatnya pintar dan sukses membuat berbagai
penemuan tak lain adalah kegemarannya membaca buku. (Mujiran, 2008), dengan dasar pemahaman tentang
keterampilan berbahasa Indonesia dan pengaruhnya terhadap perkembangan individu, karya ilmiah ini membuka
pintu wawasan yang lebih mendalam lagi tentang bagaimana penerapan keterampilan ini dapat membantu
individu mencapai hasil yang lebih baik, termasuk di dalamnya prinsip The Living 80/20 Way.
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Prinsip 80/20 yaitu observasi bahwa sekitar 80% hasil yang diperoleh diakibatkan oleh 20% atau
sejumlah kecil klausa/penyebab (The Living 80/20 Way, 2013). Prinsip ini telah sukses diterapkan dalam berbagai
aspek ekonomi dan bisnis. Penerapannya dalam kehidupan individu masih terbatas. Dalam kehidupan sehari-hari,
prinsip ini berpotensi mengurangi usaha yang kurang efisien dan meningkatkan hasil yang diinginkan. Fokus pada
hal-hal yang paling penting, seperti pencapaian tujuan pribadi, memungkinkan seseorang mencapai kesuksesan
dengan upaya yang lebih terukur.

Penulis melakukan penelitian pada awal pengerjaan studi sebelumnya, hasil menunjukkan bahwa hanya
sekitar 20% (sebagian kecil) dari seluruh upaya (80%) yang berhasil dipublikasikan dalam waktu singkat. Dalam
proses penelitian ini, sekitar 20% dari upaya awal berhasil mendapatkan persetujuan atau publikasi lebih cepat
dibandingkan dengan periode waktu yang diperlukan untuk persetujuan dari 80% sisanya. Hal ini mencerminkan
Prinsip 80/20, di mana sebagian kecil upaya awal menghasilkan hasil lebih cepat, sedangkan sebagian besar upaya
memerlukan waktu lebih lama untuk diterima. Contoh ini menunjukkan bagaimana prinsip 80/20 dapat diterapkan
dalam konteks penelitian atau penerbitan, di mana fokus pada aspek-aspek yang paling efisien dapat mempercepat
pencapaian tujuan. Hal yang pasti adalah 20% orang (atau mungkin kurang dari itu) yang menyebabkan 80% hasil
baik atau buruk tidaklah terpilih secara acak. Mereka bukan orang-orang biasa. Mereka menjadi menarik karena
mencapai keberhasilan setidaknya 10 atau 20 kali lebih cepat daripada yang dicapai orang lain, Orang-orang
berkinerja tinggi bukanlah mereka yang 10 atau 20 kali lebih cerdas daripada orang lain, namun yang
menggunakan metode serta optimalisasi alokasi waktu dan upaya dalam usahanya.

Penerapan prinsip ini tidak hanya menguntungkan individu, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas
dalam masyarakat. Dengan lebih sedikit usaha yang digunakan dengan cerdas, kita dapat menciptakan hasil yang
lebih besar dalam berbagai aspek kehidupan. Siapa pun bisa meningkatkan hidupnya dengan menggunakan prinsip
80/20: penerapan prinsip 80/20 dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan mengurangi kerja keras dan
kekhawatiran, dan meningkatkan kebahagiaan serta hasil yang kita inginkan. Hal ini bisa membuat kita bahagia,
penuh dan relaks. Kita mulai dengan menciptakan lebih banyak hal dengan lebih sedikit usaha. Saat kita
menginginkan sesuatu, seluruh alam semesta bersatu membantu kita meraihnya (Coelho, 2007).

Dalam karya ilmiah ini, Penulis akan menjelajahi bagaimana Prinsip 80/20, yang pertama kali muncul
dalam dunia ekonomi, telah berhasil diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan individu. Perubahan kebiasaan
merupakan tantangan yang dihadapi individu dalam upaya mencapai kesuksesan dan kesejahteraan (Asbari,
2015). Penulis menyelidiki bagaimana penerapan prinsip ini dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan
kualitas kehidupan sehari-hari. Kami juga memberikan contoh kasus dan saran praktis tentang langkah untuk
mengimplementasikan prinsip ini dalam berbagai konteks. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang
Prinsip 80/20, pembaca dapat mengoptimalkan berbagai aspek kehidupan individu dengan prinsip yang lebih
efektif.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam studi terkait buku The Living 80/20 Way adalah dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Menggambarkan konsep dan prinsip yang diajarkan dalam buku The Living 80/20
Way, serta memberikan ilustrasi tentang penerapan prinsip 80/20 dengan hasil luar biasa tanpa usaha yang luar
biasa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini memberikan
pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang ada dalam buku The Living 80/20
Way, serta memberikan gambaran tentang bagaimana penerapan prinsip 80/20 dalam kehidupan nyata.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni ucapan atau tulisan dan
perilaku orang-orang yang diamati (Bogdan dan Taylor, 1992) dalam (Sujarweni, 2020). Pendekatan ini
diharapkan dapat menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati
dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang
dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada
ciri- ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis (Darmadi, 2013). Pendapat Moleong senada dengan
Bogdan dan Taylor (1975), Di mana dapat diartikan bahwasanya penelitian kualitatif juga termasuk metodologi
yang dimanfaatkan untuk prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Data deskriptif adalah data yang
ditulis menggunakan kata-kata secara mendetail.

Sumber data yang diperoleh melalui analisis isi buku The Living 80/20 Way karya Richard Koch. Analisis
isi pada dasarnya adalah teknik yang sistematis untuk mengurai isi dan mengolah pesan. Analisis isi dapat juga
dipandang sebagai alat untuk mengamati dan mengurai tindak komunikasi yang terbuka dari komunikator terpilih
(Richard dkk., 1967).
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Isi Buku

Prinsip 80/20, juga dikenal sebagai Prinsip Pareto, adalah konsep yang pertama kali diperkenalkan oleh
seorang ekonom lItalia bernama Vilfredo Pareto pada awal abad ke-20. Prinsip ini mengusulkan bahwa sekitar
80% hasil atau efek yang diperoleh dalam banyak situasi diakibatkan oleh sekitar 20% penyebab atau usaha.
Dengan kata lain, prinsip ini menyoroti ketidakseimbangan signifikan antara penyebab dan hasil dalam berbagai
konteks. Konsep ini pertama kali diterapkan dalam ekonomi, terutama dalam studi distribusi pendapatan, di mana
Pareto menemukan bahwa sekitar 80% pendapatan di Italia dimiliki oleh sekitar 20% populasi. Namun, seiring
berjalannya waktu, prinsip ini telah terbukti relevan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bisnis,
produktivitas, manajemen waktu, keuangan, dan kehidupan pribadi.

Prinsip 80/20 memiliki implikasi penting. Jika kita dapat mengidentifikasi penyebab utama yang
memberikan hasil terbaik, kita dapat fokus pada penyebab-penyebab ini untuk mencapai hasil yang lebih baik
dengan usaha yang lebih sedikit. Dalam konteks bisnis, ini dapat berarti bahwa sebagian kecil produk atau
pelanggan menghasilkan sebagian besar pendapatan. Dalam kehidupan pribadi, ini dapat berarti bahwa kita dapat
mencapai tingkat kebahagiaan dan produktivitas yang lebih tinggi dengan mengenali faktor-faktor kunci yang
memberikan dampak terbesar.

Penerapan Prinsip 80/20 dalam dunia Karir dapat mengubah tindakan kita mendekati pekerjaan. Ini
berarti mengidentifikasi tugas atau proyek yang memberikan hasil terbaik dan fokus pada individu. Misalnya,
seorang pekerja dapat menemukan bahwa 20% tugasnya menghasilkan 80% hasil yang signifikan. Dengan
demikian, pekerja tersebut dapat memprioritaskan tugas-tugas tersebut dan meningkatkan produktivitasnya.
Dalam dunia bisnis dan pemasaran, sekitar 20% klien atau proyek mungkin menghasilkan 80% pendapatan atau
keuntungan Anda. Dengan mengidentifikasi dan fokus pada klien atau proyek terbaik ini, Anda dapat
mengoptimalkan hasil karir Anda. Selain itu ada juga metode yang bisa digunakan untuk mengukur peningkatan
produktivitas, yakni menggunakan Diagram Pareto. Diagram tersebut salah satu dari tools yang digunakan dalam
pengendalian mutu. Diagram Pareto ini biasanya berbentuk diagram batang yang menampilkan masalah yang
merujuk pada jumlah kejadian.

Diagram Pareto bermanfaat untuk mengidentifikasi prioritas masalah yang menghambat produktivitas.
Selanjutnya, mencari solusi untuk menyelesaikan masalahnya. Diagram ini biasanya diajarkan dalam pelatihan.
Terdapat tiga poin penting dalam prinsip Pareto yang menuntun pada peningkatan produktivitas melalui pelatihan
antara lain: (1) Cari 20% bagian yang jadi poin penting dalam pembelajaran dan fokus pada hal tersebut. Bagian
80% lainnya adalah hal-hal yang dikatakan para ahli, (2) Dari materi pembelajaran, pastikan hanya 20%
pengetahuan berbasis teori dan 80% sisanya fokuskan pada praktik yang berkaitan dengan pekerjaan. (3) Jalankan
pelatihan dengan porsi 20 synchronous (tatap muka) dan 80% pembelajaran asynchronous.

Penerapan prinsip 80/20 dalam keuangan mengajarkan kita untuk mengenali dimana pengeluaran utama
terjadi. Mungkin 20% pengeluaran kita berkontribusi pada 80% total pengeluaran. Setelah mengetahui dan tahu
bagaimana berinvestasi dengan prinsip 80/20 Pareto, bagi kembali 20% pemasukan yang kamu sisihkan, 10%
untuk melakukan investasi dan 10% lagi buat menabung. Selanjutnya adalah fokus dengan 80% pemasukan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Biasanya, 80% pemasukan ini bakal kamu gunakan untuk memenuhi
kebutuhan mulai dari yang pokok hingga sekunder. Dengan memahami ini, kita dapat mengontrol dan mengurangi
pengeluaran yang tidak penting dengan mencari metode lebih mudah untuk mendapatkan hal yang kamu inginkan.

Dunia modern telah berhasil mengikuti kaidah kemajuan prinsip 80/20 dalam bisnis, manajemen,
maupun ekonomi. Namun, prinsip tersebut selalu gagal diterapkan untuk mengatur kehidupan pribadi dan sosial
kita. Orang-orang lebih cenderung menerapkan prinsip tersebut untuk mendapatkan uang yang lebih banyak,
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status yang lebih tinggi, pekerjaan yang lebih menarik, kehidupan yang lebih mengasyikkan. Tidak heran, karena
dalam dunia ini, sebagian besar orang melihat materi dan status sosial sebagai kunci kesuksesan dan kebahagiaan,
sehingga tidak ada lagi waktu dan energi yang tersisa untuk diri sendiri, keluarga, atau teman, apalagi untuk
beristirahat dan memulihkan energi. Jika prinsip ini berlaku untuk perusahaan dan perekonomian, seharusnya
prinsip ini diberlakukan untuk individu juga.

Penerapan prinsip 80/20 dalam kebahagiaan dan kesejahteraan dengan meluangkan waktu untuk para
sahabat atau orang terdekat kita. Identifikasi 20% dari teman yang saling mendukung satu sama lain, yang berarti
fokus pada 20% teman yang memiliki dampak atau kontribusi yang lebih besar, dan 80% yang tersisa adalah
teman yang mungkin memiliki dampak yang lebih kecil atau kontribusi yang kurang signifikan dalam mendukung
satu sama lain. Mungkin 20% jenis latihan fisik menghasilkan 80% manfaat kesehatan. Dengan fokus pada jenis
latihan tersebut, kita dapat meningkatkan kesejahteraan kita dengan usaha yang lebih sedikit, ini merupakan salah
satu contoh penerapan prinsip dalam kesehatan. Kebahagiaan manusia layaknya kesuksesan sejati seseorang
selalu didorong oleh hukum yang serupa: lebih sedikit adalah lebih banyak, dan lebih banyak dengan lebih sedikit
(Coelho, 2007)

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak aktivitas yang kita lakukan menghabiskan energi, tetapi seringkali
tidak memberikan manfaat yang signifikan. Salah satu contoh utama adalah rasa khawatir. Rasa khawatir
sebenarnya tidak pernah bermanfaat. Ketika kita merasa khawatir, ada dua tindakan yang dapat diambil: (1)
Bertindak dan Mengatasi Rasa Khawatir. Jika kita merasa khawatir karena ada sesuatu yang dapat kita kendalikan
atau tindakan yang dapat kita lakukan untuk menghindari masalah atau dampak buruk, maka sebaiknya kita
mengambil langkah tersebut tanpa dibayangi oleh rasa khawatir. Tindakan ini bisa bermanfaat dan konstruktif,
(2) Tidak Bertindak dan Merelakan Rasa Khawatir. Jika kita tidak memiliki kendali atau pengaruh atas situasi,
atau jika tindakan kita tidak mengubah hasil yang sudah ditentukan, maka lebih baik untuk tidak bertindak dan
merelakan rasa khawatir itu pergi. Kekhawatiran yang berlebihan hanya membuat kita stres dan tidak memberikan
manfaat apapun. Dalam hal ini, sebaiknya kita mencoba untuk tidak terpengaruh oleh rasa khawatir. Dalam kedua
situasi, tujuannya adalah untuk menghadapi rasa khawatir dengan bijak. Jika tindakan dapat membantu, maka
bertindaklah tanpa rasa khawatir. Namun, jika tindakan tidak memberikan perubahan yang signifikan, lebih baik
merelakan rasa khawatir itu pergi agar tidak membebani pikiran dan emosi Kita.

Prinsip 80/20 memiliki dampak yang kuat pada pembentukan, perubahan, dan pengelolaan kebiasaan
individu. Dampak ini mencakup aspek kehidupan, termasuk produktivitas, efisiensi dan kualitas hidup, yang dapat
mendorong individu untuk mengidentifikasi kebiasaan-kebiasaan utama yang memiliki dampak terbesar pada
tujuan atau hasil yang diinginkan. Dalam banyak kasus, sekitar 20% kebiasaan dapat memberikan 80% hasil yang
diinginkan. Prinsip ini membantu individu untuk memprioritaskan kebiasaan-kebiasaan yang benar-benar penting,
dan dengan memahami bahwa sebagian besar hasil berasal dari sebagian kecil kebiasaan, individu dapat lebih
fokus pada mengubah atau menghilangkan kebiasaan yang tidak produktif. Prinsip ini juga membantu dalam
meningkatkan efisiensi dan mengurangi pemborosan waktu. Dalam keseluruhan, Prinsip 80/20 dapat membantu
individu dalam merancang, mengelola, dan mengubah kebiasaan individu untuk mencapai hasil yang lebih besar
dan meningkatkan kualitas hidup. Prinsip ini mengajarkan pentingnya fokus pada yang paling berharga dan efektif
dalam kebiasaan, yang memiliki dampak besar dalam pencapaian tujuan dan keberhasilan pribadi. Dengan
mengaplikasikan Prinsip 80/20 dalam pembelajaran dan pengembangan diri, individu dapat fokus pada
pengetahuan dan keterampilan yang paling relevan dan bermanfaat. Individu dapat mengembangkan diri dengan
lebih efektif.

Kelebihan Buku

Buku “The Living 80/20 Way” menawarkan kelebihan dengan memperkenalkan prinsip 80/20 yang
sangat kuat. Saat membaca buku ini, terasa bahwa prinsip ini memiliki relevansi yang kuat dalam berbagai aspek
kehidupan (penerapan prinsip dalam konteks dunia nyata). Hasil dari penerapan prinsip ini dapat memberikan
dampak luar biasa, dan pembaca mampu melihat hubungan yang jelas antara usaha yang diinvestasikan dan hasil
yang diperoleh. Prinsip 80/20 mampu mengubah pandangan kita dalam memahami efisiensi dan produktivitas
dalam berbagai aspek kehidupan. Buku ini mampu menginspirasi pembaca untuk melakukan perubahan positif
dalam kehidupan mereka, baik itu dengan bekerja lebih cerdas, mencapai tujuan pribadi, atau mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya. Selain itu, buku ini juga mengajarkan bahwa perubahan kecil dalam fokus dan upaya
dapat memiliki dampak yang signifikan pada hasil yang diperoleh. Hal ini membantu pembaca merasa bahwa
setiap upaya, baik yang besar maupun kecil, memiliki nilai dan tidak sia-sia. Mereka merasa lebih mampu untuk
merubah kehidupan mereka. Selain manfaat praktisnya, buku ini juga mengeksplorasi dampak psikologis dari
menerapkan prinsip 80/20, termasuk peningkatan kebahagiaan dan perasaan pencapaian.

Kekurangan Buku

Penting untuk diingat bahwa pandangan setiap individu terhadap buku The Living 80/20 Way, memiliki
sudut pandang tertentu dan mungkin tidak relevan atau cocok untuk semua orang. Buku The Living 80/20 Way
tidak mudah untuk diterapkan, meskipun prinsip 80/20 menawarkan pandangan yang menarik, menerapkannya
dalam kehidupan nyata tidak selalu mudah. Konteks yang dibahas buku ini mencakup seluruh aspek, namun
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sebagian besar dari buku ini lebih berfokus pada konteks bisnis dan ekonomi, dan kurang mengeksplorasi
penerapannya dalam konteks pribadi atau sosial, hal ini bisa menjadi kekurangan bagi pembaca yang mencari
wawasan yang lebih mendalam tentang prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari. Menerapkan prinsip ini dalam
pengelolaan waktu membutuhkan ketahanan terhadap ketidakpastian dan variabilitas.

Dalam eksplorasi konsep "Menghasilkan Lebih Banyak dengan Lebih Sedikit" pada Halaman 19, buku
ini mendalamkan pembahasannya terutama mengenai Prinsip Pareto yang umumnya dijelaskan sebagai 80/20.
Namun, dalam perincian prinsip ini, terdapat kekeliruan yang mungkin dapat mengecoh pembaca. Meskipun
prinsipnya sering dijelaskan sebagai 80/20, namun proporsi seperti 90/10, 70/30, atau bahkan 60/40, juga dapat
diartikan sebagai representasi dari konsep " Menghasilkan Lebih Banyak dengan Lebih Sedikit." Ini menciptakan
pemahaman bahwa variasi variabel proporsi juga dapat menghasilkan dampak yang serupa.

KESIMPULAN

Berdasarkan studi yang dilakukan dalam buku The Living 80/20 Way karya Richard Koch, dapat
disimpulkan bahwa fokus pada perubahan kecil dalam tindakan dan prioritas kita dapat menghasilkan dampak
besar dalam kehidupan pribadi. Richard Koch memahami bahwa dengan mengidentifikasi aspek-aspek kritis yang
memberikan hasil terbaik, dan kemudian mengalokasikan sumber daya dan perhatian kepada hal-hal tersebut,
seseorang dapat mencapai kesuksesan secara signifikan dengan usaha yang lebih terukur. Buku ini menekankan
pentingnya mengurangi pemborosan waktu dan energi pada hal-hal yang kurang penting dan memfokuskan
perhatian pada yang paling penting. Dengan pendekatan yang berpusat pada Prinsip 80/20, pembaca diajak untuk
merubah bagaimana individu memandang efisiensi dan produktivitas dalam hidup sehari-hari. Kesimpulannya,
buku ini memberikan panduan tentang bagaimana menerapkan Prinsip 80/20 untuk mencapai perubahan yang
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan pribadi, dengan fokus pada upaya yang lebih kecil namun lebih berarti.

Mari membaca buku “The Living 80/20 Way” karya Richard Koch, yang memberikan pandangan
mendalam tentang prinsip 80/20 dan bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Buku ini
memberikan wawasan yang kuat tentang bagaimana mengoptimalkan efisiensi dan mencapai hasil yang lebih
besar dengan upaya yang lebih terukur. Temukan strategi praktis yang dapat digunakan untuk meningkatkan
produktivitas dan kebahagiaan pribadi. Jadi, jangan lewatkan kesempatan untuk mendalami konsep Prinsip 80/20
dan bagaimana Anda dapat menggunakannya untuk meraih kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan Anda.
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